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Pertambahan penduduk lansia yang sangat cepat dari tahun ke tahun terlihat pada proporsi penduduk lansia
yang semakin meningkat pula. Data WHO tahun 2009 persentase penduduk lansia di Indonesia adalah 9%
dari total penduduk, hasil prediksi menunjukkan bahwa persentase penduduk lanjut usia akan mencapai 9,77
persen dari total penduduk pada tahun 2010 dan menjadi 11,34 persen pada tahun 2020 (BPS, 2011). Status
gizi lansia berkaitan dengan lingkungan sosial ekonomi, dan faktor fisik. Rancangan penelitian adalah cross
sectional (potong lintang) dengan mengolah data primer yang penelitiannya dilakukan pada bulan Desember
2012 di Rumah Perlindungan Sosial Tresna Werdha dan Posbindu Cempaka di Kota Bogor, yang bertujuan
untuk mengetahui gambaran serta hubungan beberapa variabel dengan status gizi, serta melihat faktor paling
dominan yang mempengaruhi status gizi lansia. Jumlah sampel sebanyak 80 orang lansia. Pengolahan dan
analisis data menggunakan uji chi square (bivariat) dan regresi logistik ganda (multivariat). Hasil penelitian
menunjukkan bahwanila rata-rataIMT lansiadi panti adalah 21,01 + 4,71 dan di posbindu adalah 26,08 £
5,43. Masalah gizi yang paling banyak padalansiadi panti gizi kurang/kurus sedangkan masalah gizi yang
paling banyak padalansia di posbindu adalah obese. Berdasarkan analisis bivariat, variabel yang memiliki
hubungan yang signifikan dengan status gizi lansia adalah variabel umur, pendapatan dan IADL. Hasil
analisis multivariat mendapatkan variabel status perkawinan merupakan faktor yang paling dominan yang
mempengaruhi status gizi lansiadi panti werdha dan posbindu cempaka.

<hr>Elderly population increases very rapidly from year to year seen in the proportion of elderly population
isincreasing as well. WHO datain 2009 the percentage of the elderly population in Indonesiais 9% of the
total population, the predicted results show that the percentage of the elderly population will reach 9.77 % of
the total population in 2010 and to 11.34 % in 2020 (BPS, 2011). Nutritional status of the elderly related to
socia-economic, and physical factors. The study design was cross-sectional (cross-sectional) by processing
the primary data research conducted in December 2012 in the Nurshing Home of Tresna Werdha and
Posbindu Cempaka in Bogor, which aims to describe the nutritional status and comparisons based on several
variables, aswell aslooking at the most predominantly affecting elderly nutrition. Total sampleis 80
respondents. Processing and analysis data is using by chi squaret (bivariate) and multiple linear regression
(multivariate). The results showed that the average BMI of the elderly in nursing was 21.01 + 4.71 and
26.08 * 5.43 poshindu is. The main of nutritional problemsin elderly at nurshing homeis

mal nutrition/underweight, and main of nutritional problemsin the elderly in posbindu are obese. Based on
bivariate analysis, variables that have a significant relationship with the nutritional status of the elderly is
age, income and IADL. The results of multivariate analysis, marital status is the most dominant factor
affecting nutritional status of elderly in nursing home and posbindu.
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